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Cultivating Independent Attitudes in Early Childhood Through Project Based Learning

Abstract. Independence is a condition where a person is able to stand alone without depending on
others. Instilling an independent attitude in early childhood can be done using project-based learning
methods. Project-based learning is learning that uses projects or activities as media. This research
uses a literature review with data collection sources coming from journal articles, internet articles,
books, papers and other sources of information that are in line with the research topic. The aim of
this research is to explore information about the effectiveness of project-based learning on children's
independent attitudes. The research results show that project-based learning can be an effective
strategy in developing independence in young children.
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Abstrak. Mandiri adalah keadaan dimana seseorang mampu berdiri sendiri tanpa bergantung pada
orang lain. Penanaman sikap mandiri pada anak usia dini dapat dilakukan dengan metode
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Penelitian ini menggunakan kajian literatur
dengan sumber pengumpulan data berasal dari artikel jurnal, artikel internet, buku, makalah, dan
sumber informasi lain yang selaras dengan topik penelitian. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk
menggali informasi tentang efektivitas pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap mandiri anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini.

Kata Kunci: Mandiri, Pembelajaran Berbasis Proyek, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak merupakan periode yang tepat untuk membangun
pondasi anak melalui pengenalan berbagai hal, karena pada masa ini daya serap
anak mencapai 50%, yang mana disebut sebagai masa keemasan (Harefa et al., 2022;
Saracho, 2023). Pendidikan anak usia dini memiliki peran besar dalam aspek
perkembangan, terutama pada penanaman karakter. Pada masa ini, keberhasilan
perkembangan di masa depan sangat ditentukan, sehingga pendidik dan orang
dewasa di sekitarnya perlu memberikan perhatian lebih pada anak. Penanaman
sikap mandiri pada anak dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pola asuh dari
orang tua memiliki dampak positif yang signifikan terhadap keberanian dan
kemandirian anak (Evans & Karl, 2022; Jinan et al., 2022). Selain itu, kemandirian
pada anak dapat dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang tepat, yang
memberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan kegiatan belajarnya sendiri
(Boushey & Moser, 2023; Brooker, 2020). Dengan demikian, pendekatan yang tepat
dalam pendidikan dan pengasuhan dapat membentuk anak menjadi individu yang
mandiri dan berani, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa
depan dengan percaya diri.

Dalam menstimulasi kemampuan kemandirian pada anak usia dini saat di
sekolah, guru dapat menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek. Pada
metode ini, anak akan diajak untuk membuat suatu hasil karya dari bahan yang
mudah ditemukan dengan cara bekerja sama dengan rekannya. Metode
pembelajaran proyek dipusatkan pada bentuk kerja sama antara anak dengan
rekannya serta dapat berbagi dengan temannya (Almulla, 2020; Helvayana et al.,
2021). Dengan cara ini, anak tidak hanya belajar untuk bekerja sama tetapi juga
belajar untuk berbagi dan berinteraksi sosial dengan teman-temannya.

Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang menggunakan
proyek atau kegiatan sebagai media (Baran et al., 2021; Maros et al., 2023; Tarasova
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et al, 2021). Peserta didik melakukan tahapan berupa eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil
belajar (Anwar et al., 2021; Harahap & Siregar, 2024; Lion et al., 2022). Pembelajaran
berbasis proyek merupakan cara yang tepat dalam memberikan pembelajaran pada
anak usia dini, karena dalam pembelajaran proyek ini, anak akan diberi tugas yang
permasalahannya harus dipecahkan oleh anak (Helm et al., 2023; Mavric et al., 2022).
Pembelajaran proyek bersifat dinamis dan fleksibel sehingga dapat membantu anak
dalam memahami berbagai pengetahuan secara logis, konkret, dan aktif. Hal ini
sesuai dengan konsep pembelajaran Kilpatrick berupa pembelajaran proyek, di
mana anak-anak diberikan pengalaman langsung untuk berpikir, mempelajari,
membuat, mengamati, menyimpulkan, dan menyampaikan kembali pengalaman-
pengalaman belajar yang telah dilakukannya (Rubino, 2024; Simkacheva & Bakanov,
2024).

Pada saat ini masih ditemukan kasus pada anak TK kelompok B dan anak SD
kelas awal yang muncul beberapa perilaku anak yang kurang mandiri seperti belum
bisa membuang air kecil dan air besar pada tempatnya, belum bisa menggunakan
toilet sendiri, makan masih disuapin, masih butuh bantuan saat memakai baju,
belum bisa mengerjakan tugas secara mandiri. Proses pembelajaran saat ini masih
terlihat adanya fenomena peserta didik yang masih kurang mandiri saat
pembelajaran, hal tersebut dapat membuat kebiasaan peserta didik saat di sekolah
menjadi kurang baik dan dapat menimbulkan gangguan mental kepada peserta
didik saat melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya (Yulidiar et al., 2024).
Dengan melaksanakan kegiatan dengan menggunakan metode proyek, peserta
didik dapat terbiasa dalam bekerja nyata, mengembangkan kemampuan sosialisasi,
mandiri, saling membantu, dan bekerja sama. Sehingga pengimplemantasian
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemandirian pada anak.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pembelajaran berbasis proyek sebagai
metode dinilai dapat menawarkan pengalaman yang nyata bagi anak, di mana
pengalaman yang dialami secara langsung oleh anak dapat menstimulasi berbagai
aspek dan karakter anak (Suci & Fathiyah, 2023). Kesiapan pendidik dalam
memberikan inovasi dan kolaborasi menjadi salah satu kendala dalam menerapkan
pembelajaran berbasis proyek. Namun, kendala tersebut masih dapat teratasi
dengan ditemukannya ide-ide sederhana yang dikembangkan bersama rekan-rekan
serta pemanfaatan bahan-bahan di sekitar anak yang divariasikan.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menggali informasi tentang efektivitas
pembelajaran berbasis proyek terhadap sikap mandiri anak berdasarkan kajian
literatur dan diharapkan dapat menjadi referensi untuk guru maupun calon guru
dalam mengembangkan kemandirian pada anak usia dini melalui pembelajaran
berbasis proyek. Serta memberikan pengalaman dan pelatihan yang lebih bermakna
pada anak. Kemandirian pada anak bukan sekedar bisa atau tidaknya anak dalam
melakukan suatu hal, namun juga dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada
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anak serta anak dapat termotivasi untuk melakukan sesuatu atas kemauan dirinya
sendiri didasari dengan kewajiban kehidupan sehari-hari.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan kajian literatur. Jenis penelitian deskriptif kualitatif juga memiliki tujuan
sebagai penyajian data lengkap mengenai suatu kejadian fakta dengan cara
menarasikan sejumlah variabel yang diteliti (Sutarna et al, 2022). Studi kajian
literatur merupakan salah satu cara untuk menemukan informasi penelitian dengan
menelaah jurnal sesuai dengan topik penelitian (Hiebl, 2023; Paul & Criado, 2020).
Pada pendekatan studi kajian literatur menggunakan referensi dari teori yang sesuai
dengan teori penelitian anak usia dini, teori metode pembelajaran, dan teori tentang
kemandirian pada anak usia dini. Penelitian ini membahas tentang penanaman sikap
mandiri pada anak usia dini melalui pembelajaran berbasis proyek. Sumber data
yang digunakan pada penelitian ini berupa artikel jurnal, artikel internet, buku,
makalah, dan sumber informasi lain yang selaras dengan topik penelitian ini.
HASIL DAN DISKUSI
A. Sikap Mandiri pada Anak

Mandiri merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan oleh setiap
individu untuk menjalankan kehidupannya sehari-hari agar tidak bergantung
kepada orang lain. Mustari (2011) menyatakan mandiri merupakan keadaan dimana
seseorang dapat berdiri sendiri. Kemandirian merupakan sikap tidak mudah
bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan permasalahan sendiri dan
menyelesaikan tugas. Kemandirian mempunyai beberapa arti, antara lain: 1)
keadaan dimana seseorang mempunyai keinginan untuk bersaing dengan orang
lain untuk memajukan kepentingannya sendiri; 2) mampu mengambil keputusan
dan berinisiatif menyelesaikan permasalahan yang timbul; 3) mempunyai rasa
percaya diri dalam melaksanakan tugas pekerjaan; dan 4) bertanggung jawab atas
seluruh tindakan yang diambil (Desmita, 2009). Dengan demikian, anak dapat
disebut mandiri apabila ia menjaga dirinya sendiri, tidak manja dan dapat dipercaya,
mandi dan berpakaian sendiri. Untuk usia anak yang lebih besar, mereka bahkan
dapat memahami jadwal dan aturan.

kemandirian anak terdapat indikator yang dilihat dari beberapa aspek, yaitu
antara lain: (1) Kemampuan jasmani, anak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri.
Misalnya anak bisa makan sendiri tanpa bantuan, anak bisa memakai pakaian sendiri
dan terbiasa bersih-bersih sendiri. (2) Kepercayaan diri, anak dapat merasa dihargai.
Sehingga anak dapat memilih secara mandiri, mengambil keputusan, percaya pada
kemampuannya dalam mengatur diri. Misalnya saja memilih pakaian yang
disukainya dan percaya diri saat bertemu orang baru. (3) Anak dapat bertanggung
jawab menanggung risiko atau akibat dari pilihannya. Misalnya, seorang anak
memilih mainan yang disukainya dan bertanggung jawab untuk merapihkannya
setelah selesai bermain. (4) Bersikap disiplin, anak yang disiplin adalah anak yang
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mampu mengendalikan diri, watak, dan keadaannya secara teratur dan efektif.
Misalnya, anak mungkin akan mematuhi dan mengikuti peraturan yang disepakati
dengan orang tuanya di rumah. (5) Kesempatan komunikasi yang baik, anak dapat
berkomunikasi satu sama lain dimana saja. (6) Saling berbagi, anak dapat berbagi
dengan teman sebayanya. Misalnya, anak berbagi makanan atau mainan dengan
temannya. (7) Dengan mengendalikan emosi, anak mampu mengatasi perasaan
tidak puas ketika mengalami peristiwa yang tidak memenuhi keinginannya.
Misalnya, anak bersabar ketika mengantri untuk bermain permainan dengan
temannya (Malik et al., 2020).

Penanaman sikap kemandirian pada anak memerlukan beberapa metode
pembelajaran yang dapat mendorong perkembangan kemandirian anak. Metode
pembelajaran adalah metode kerja sistematis yang memudahkan pelaksanaan
perencanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien
(Sumardi, 2013). Dalam metode pengembangan kemandirian guru digunakan
beberapa metode yang tepat untuk mencapai tujuan kegiatan. Beberapa metode
yang tepat digunakan dalam metode pengembangan kemandirian pada anak yaitu
metode diskusi, tanya jawab, bermain, tugas dan proyek. Beberapa cara tersebut
cocok digunakan dalam pengembangan kemandirian. Sikap mandiri pada anak usia
dini dengan menggunakan metode proyek ini sebagai salah satu cara dalam
pengembangan kemandirian anak dengan bertanggung jawab untuk mengerjakan
tugas dengan tuntas secara mandiri dan mengikuti arahan dari guru.

Kemandirian pada anak akan terpenuhi dengan adanya faktor yang dapat
mendorong terlaksananya sikap mandiri pada anak usia dini. Kemandirian anak
dapat dicapai melalui investasi orang tua pada berbagai kegiatan yang mendukung
berkembangnya kemandirian anak (Wahyuningsih et al., 2023). Dengan pendidikan
yang baik, anak dapat mengembangkan kemandirian. Menurut Andayani et al.,
(2019), terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kemandirian pada anak usia
dini, yaitu: 1). Faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi
kemandirian anak baik dalam proses belajar anak maupun proses bermain anak.
Faktor lingkungan ini berkaitan dengan fasilitas dan dukungan orang tua dan guru.
2). Faktor pengasuhan Orang Tua. Faktor gaya pengasuhan dapat mempengarubhi
kemandirian pada anak usia dini, ketika orang tua dan pengasuh melakukan
kesalahan dalam mengasuh anak sehingga menyebabkan anak menjadi kurang
mandiri dalam kehidupannya. Faktor pola asuh orang tua ini terlihat pada pola asuh
orang tua dalam kehidupan sehari-hari, apakah menggunakan pola asuh otoriter,
pola asuh demokratis, atau pola asuh permisif. 3). Faktor pendidikan. Faktor
pendidikan merupakan faktor yang penting dalam pembelajaran anak, tidak hanya
dalam pembelajarannya saja, tetapi juga dalam belajar dan bermain anak, anak
tetap memerlukan pendidikan yang benar-benar baik dari orang tua dan pendidik,
agar jiwa kreatif anak dan anak tumbuh. kemampuan belajar dapat dibangkitkan.
Sehat 4). Faktor interaksi sosial. Faktor interaksi sosial merupakan salah satu faktor
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yang mempengaruhi kemandirian anak, mandiri atau tidaknya anak dapat dilihat
dari cara anak berkomunikasi dengan temannya dan cara anak berkomunikasi
dengan orang tua, pendidik, dan orang dewasa. 5). Faktor kecerdasan. Faktor
kecerdasan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian anak,
mandiri atau tidak mandirinya anak terlihat dari cara orang tua dan pendidik dalam
mendidik anak dalam mendefinisikan sikap.

Pentingnya penanaman kemandirian pada anak wusia dini dapat
menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan yang dapat dilakukan anak secara mandiri. Di
sini peran orang tua diperlukan untuk membentuk kemandirian anak agar anak
dapat tumbuh dan berkembang sebaik mungkin. Perlakuan penting yang harus
ditumbuhkan oleh orang tua dalam rangka mengembangkan kemandirian adalah
dengan memberikan anak banyak kesempatan untuk berkembang dan maju.
Mengembangkan kemandirian anak, memberikan rasa percaya diri dan kebiasaan
pada anak, memberikan anak kebiasaan yang baik sesuai usia dan tingkat
perkembangannya.

B. Pembelajaran Berbasis Proyek

Metode proyek adalah metode pembelajaran yang memberikan pengalaman
belajar dengan menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang dapat
dikerjakan secara individu maupun kelompok serta mendorong anak untuk dapat
bekerja sama dan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah (Syaodih et al.,
2018). Proyek merupakan kegiatan belajar yang mendalam tentang suatu topik
tertentu yang dilakukan oleh anak dalam kelompok kecil, kelompok besar, atau
secara individu. Metode ini membantu anak mengembangkan kemampuan
kolaborasi, tanggung jawab, dan pemecahan masalah melalui pengalaman belajar
yang nyata dan relevan.

Pelaksanaan kegiatan proyek terbagi menjadi beberapa tahapan. Menurut
Katz et al., (2014) pelaksanaan proyek dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian
yaitu tahap persiapan, tahap kerja lapangan dan tahap kulminasi. Tahap persiapan,
pada tahap persiapan anak dan guru bersama-sama berdiskusi untuk menentukan
topik yang akan dipelajari. Topik dapat dipilih oleh anak atau guru. Setelah topik
telah dipilih guru memulai dengan membuat peta konsep berdasarkan
brainstorming dengan anak. Peta konsep yang dibuat berdasarkan topik dan
subtopik yang didiskusikan sebelumnya bersama anak. Dalam diskusi awal guru dan
anak berbagi pengetahuan yang dimiliki, serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan topik. Bersama guru, anak-anak merancang kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
diajukan, serta mengumpulkan media dan sumber belajar yang diperlukan sesuai
dengan topik yang dipilih. Pertanyaan-pertanyaan akan dijawab pada tahap
selanjutnya. Pada tahap persiapan proyek ini, anak-anak juga mengingat
pengalaman mereka sendiri yang berkaitan dengan topik.
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Tahap kerja lapangan, tahap kerja lapangan adalah tahap eksplorasi
langsung, yaitu dengan mengunjungi tempat tertentu untuk mempelajari situs,
benda, atau peristiwa. Menurut Katz et al.,, (2014) bahwa tahap ini merupakan inti
dari kegiatan proyek, dimana anak melakukan penyelidikan, menggambar dari
pengamatan, membangun model, mengamati merekam  temuannya,
mengeksplorasi, memprediksi, dan mendiskusikan pemahaman baru mereka.
Kegiatan ini merupakan tahap kegiatan pemecahan masalah (problem solving)
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan anak pada tahap
sebelumnya. Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap kerja
lapangan ini, yaitu: 1). Kegiatan penyelidikan melalui observasi, wawancara dengan
narasumber, dan eksperimen sederhana, 2). Kegiatan konstruksi atau membuat
hasil karyayang sesuai dengan topik proyek, 3). Dramatisasi atau bermain peran.
Selanjutnya yakni tahap kulminasi, tahap kulminasi merupakan tahap akhir atau
kegiatan penutup dari pembelajaran proyek. Pada tahap kulminasi anak-anak
mengkomunikasikan hasil pembelajaran mereka kepada orang lain. Terdapat
penyusunan dan  penyajian laporan pada tahap ini yaitu dalam bentuk
mengkomunikasikan pengetahuan dan kemampuan yang telah mereka peroleh
dengan presentasi. Pada tahap penutup ini dapat membantu anak untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi mereka.

Implementasi pembelajaran proyek memberikan berbagai kesempatan
kepada anak untuk dapat bekerja sama dan bermain bersama teman, karena dalam
pembelajaran proyek anak-anak harus saling berkomunikasi, berkoordinasi, dan
berbagi tugas untuk menyelesaikan proyek mereka. Seperti yang dikemukakan oleh
Mursid (2015) bahwa menggunakan metode pembelajaran proyek dapat membuat
anak terbiasa untuk melakukan tugas kelompok, bekerjasama, bermain, dan
mentaati aturan yang ada, sehingga dengan kebiasaan tersebut akan membawa
anak untuk dapat melakukan sikap kemandirian tanpa harus diperintah terlebih
dahulu oleh orang lain. Melaksanakan kegiatan dengan menggunakan metode
proyek bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terbiasa dalam bekerja nyata, mengembangkan kemampuan sosialisasi, mandiri,
saling membantu, dan bekerjasama dengan orang lain (Setiasih Masitoh & Djohaeni,
2005). Oleh karena itu menggunakan metode proyek dalam pembelajaran mampu
memberikan kesan belajar yang nyata kepada anak. Anak akan mempelajari suatu
hal berdasarkan apa yang dilihat dan dipikirkannya, yang kemudian akan
menimbulkan berbagai percakapan ketika kegiatan berlangsung.

C. Hasil Analisis Artikel Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merujuk pada beberapa artikel penelitian terdahulu yang selaras
dengan pembahasan mengenai penanaman sikap mandiri pada anak usia dini
melalui pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan hasil analisis artikel penelitian
terdahulu memperoleh bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan berbagai
kegiatan dapat meningkatkan kemandirian pada anak usia dini. Dalam beberapa
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artikel penelitian terdahulu terdapat pembelajaran berbasis proyek yang dapat
meningkatkan kemandirian pada anak usia dini yaitu melalui kegiatan di lingkungan,
melalui kegiatan Market Day, dan melalui kegiatan eksperimen. Pembelajaran
berbasis proyek sebagai bentuk pembelajaran yang dapat menanamkan sikap
mandiri pada anak usia dini serta dapat meningkatkan perkembangan anak.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan pengalaman
belajar pada anak yang dapat meningkatkan perkembangan anak. Pembelajaran
berbasis proyek dapat menstimulasi perkembangan nilai-nilai karakter anak yang
masih belum optimal menjadi meningkat setelah diterapkan pembelajaran berbasis
proyek khususnya nilai tanggung jawab, kerja sama, dan komunikatif (Hamidah,
2017). Hasil penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa pembelajaran proyek dapat
mengembangkan sikap kritis, kreativitas, dan kemandirian anak (Nursalam et al,
2023). Pembelajaran berbasis proyek menghadapkan pada suatu permasalahan
sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan
secara kelompok maupun individu. Metode pembelajaran berbasis proyek dapat
memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan anak untuk
memecahkan suatu masalah sehari-hari yang dilakukan dengan berbagai macam
variasi pembelajaran agar peserta didik tidak bosan dan jenuh sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan (Amelia & Aisya, 2021). Pembelajaran
berbasis proyek terhadap sikap kemandirian anak yaitu mampu mengerjakan
pekerjaan rumah, mempunyai kepekaan sosial, rasa tanggung jawab, percaya diri di
depan umum, mampu mengontrol emosi, dan terampil dalam berkomunikasi
(Namaskara et al., 2023).

Pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan melalui kegiatan di
lingkungan yang dapat menanamkan sikap kemandirian anak dalam menjaga dan
mencintai lingkungannya. Kegiatan proyek yang dilakukan oleh peserta didik
dengan memanfaatkan sampah plastik dapat menstimulasi kemandirian pada
peserta didik agar dapat lebih mengerti untuk menjaga lingkungan sekitarnya (Suci
& Fathiyah, 2023). Pembelajaran berbasis proyek dapat efektif untuk meningkatkan
kepedulian anak terhadap lingkungan dan meningkatkan kekhawatiran anak
terhadap kualitas lingkungan sekitarnya, pembelajaran proyek ini dapat disesuaikan
dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung (Suminar et al., 2022). Tema
dalam pembelajaran berbasis proyek salah satunya yaitu tema tanaman sub tema
cara bercocok tanam, pembelajaran proyek ini juga dapat menggunakan media
video pembelajaran karena tampilannya lebih menarik, dapat meningkatkan minat
belajar anak, dan dapat memotivasi anak untuk mencintai lingkungan sekitarnya
((Prabawati & Ambara, 2022).

Pembelajaran berbasis proyek juga dapat dilakukan melalui kegiatan market
day yang juga dapat menanamkan kemandirian anak usia dini. Kegiatan market day
ini dapat dilakukan di sekolah dengan melakukan transaksi jual beli produk untuk
meningkatkan kreativitas, suka berbagi, kemandirian anak, dan kemampuan dalam
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memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis proyek dengan kegiatan market day
dapat menstimulasi kemandirian anak dalam merapikan juga membereskan
perlengkapan sendiri, mengetahui jumlah uang yang diberikan orang tuanya untuk
membelanjakan uangnya sendiri saat kegiatan market day, selain itu anak juga
mampu mengetahui hasil uang penjualan yang dapat diketahui ketika produk sudah
habis terjual. Ketika anak membeli produk jualan temannya, maka mereka dapat
terbiasa untuk berbagi dengan teman yang lain (Masrifah et al., 2023).

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek berdasarkan hasil analisis
penelitian terdahulu juga dapat dilakukan melalui kegiatan eksperimen yang dapat
menanamkan kemandirian anak usia dini, penerapan pembelajaran berbasis proyek
dengan kegiatan eksperimen sederhana dianggap juga dapat meningkatkan
pengenalan sains kepada anak usia dini. Pembelajaran berbasis proyek bertujuan
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, kemandirian anak, keterampilan dalam
menggali pengetahuan, dan kerja sama tim. Pembelajaran proyek dengan
pengenalan sains melalui kegiatan eksperimen mampu membantu anak untuk
memecahkan permasalahan dengan cara mencoba dan membuktikan konsep sains
secara langsung (Poerwati et al, 2021). Model pembelajaran proyek mampu
meningkatkan serta mengembangkan kemampuan anak untuk terlibat aktif ketika
pembelajaran, mampu memotivasi anak untuk belajar, dan meningkatkan
kemandirian anak untuk berpikir kritis serta mengasah kreativitas melalui
kemampuan anak saat mengikuti tahapan eksperimen berbagai aspek
perkembangan anak usia dini, termasuk kemandirian pada anak usia dini.
KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
mengembangkan kemandirian anak usia dini. Hal ini dikarenakan pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan kepada anak untuk berlatih memecahkan
masalah secara mandiri, bekerja sama dengan orang lain, dan bertanggung jawab
atas tindakannya. Dalam pembelajaran berbasis proyek, anak bertanggung jawab
atas hasil kerja mereka, yang dapat membantu mengembangkan rasa tanggung
jawab mereka. Namun, dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek, guru
harus memperhatikan beberapa hal seperti topik proyek yang sesuai dengan minat
dan perkembangan anak, tujuan proyek yang jelas dan terukur, langkah-langkah
proyek yang disusun secara sistematis, serta memberikan bimbingan dan dukungan
selama proses proyek berlangsung. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis
proyek dengan tepat, guru dapat membantu anak mengembangkan kemandirian
mereka sejak usia dini.
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